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REPRESENTASI SHADOW ARCHETYPE KARAKTER UTAMA 
MELALUI SUARA ACOUSMATIC DALAM PENATAAN SUARA FILM 

FIKSI PENDEK “KALA” 
 

ABSTRAK 

Film fiksi pendek “Kala” bercerita tentang pekerja yang terjebak dalam 
rutinitas monoton dan mengalami konflik batin dengan sisi bawah sadarnya yang 
menolak untuk selalu berada di bawah tekanan pekerjaan. Ide penciptaan karya ini 
berangkat dari upaya merepresentasikan shadow archetype tokoh utama melalui 
penggunaan suara acousmatic. Pemilihan elemen ini didasarkan pada kemampuan 
suara tanpa wujud visual untuk membangun ruang imajinatif sekaligus 
mempertegas ketegangan psikologis yang dialami tokoh. Pada penerapannya, 
instrumen piano dipilih sebagai objek suara acousmatic dengan menonjolkan 
kekuatan acousmêtre. Suara piano ini dirancang agar memiliki sifat melihat 
segalanya (seeing all), mengetahui segalanya (omniscience), memengaruhi situasi 
(omnipotence), dan berada di mana-mana (ubiquity). Melalui pendekatan tersebut, 
suara piano bertindak sebagai entitas pengganggu yang secara aktif menentang 
kehidupan monoton tokoh Kala. Hasil penciptaan menunjukkan bahwa penggunaan 
suara acousmatic dapat merepresentasikan shadow archetype tanpa perlu 
menampilkan wujud fisiknya. Hadirnya kekuatan acousmêtre pada suara piano juga 
terbukti mampu mengintimidasi dan mengendalikan situasi psikologis tokoh utama. 
Desain suara pada instrumen piano ini berhasil menjadi medium yang kuat untuk 
mengekspresikan perlawanan sisi bawah sadar tokoh secara auditori. 

 
Kata Kunci: konflik batin, shadow archetype, suara acousmatic, acousmêtre. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Dalam film fiksi pendek di Indonesia, penataan suara seringkali hanya 

dianggap sebagai pelengkap visual dan bukan menjadi medium penceritaan yang 

memiliki peran lebih. Teori sinema selama ini menunjukkan bahwa suara memiliki 

potensi naratif dan psikologis yang sama kuat seperti visual. Hal tersebut 

membangun ketertarikan dalam penciptaan film fiksi pendek “Kala”, sebuah karya 

yang mengeksplorasi bagaimana suara dapat berfungsi sebagai karakter yang 

memiliki fungsi naratif, memengaruhi tindakan tokoh, serta merepresentasikan 

konflik batin yang tidak terartikulasikan secara visual. 

Film fiksi pendek berjudul “Kala” menceritakan tentang Kala, seorang 

pekerja muda yang terjebak dalam repetisi monoton dunia kerja. Dalam satu malam 

yang sangat sibuk, ketika ia sedang melakukan sebuah meeting online di luar jam 

kerjanya, Kala merasakan sebuah gangguan, sebuah dentingan piano terasa seperti 

menentang apa yang Kala lakukan. Seiring berjalannya waktu, gangguan tersebut 

menjadi semakin intens dan sangat mengganggu, bukan hanya sekedar suara, 

namun juga seolah menjadi sosok yang hadir dan menentang dirinya. Gangguan 

tersebut memaksa Kala untuk berhenti sejenak dari pekerjaannya yang begitu berat 

dan melelahkan. Hingga akhirnya Kala menyerah dan menghentikan sejenak 

pekerjaannya, memberikan lebih banyak waktu untuk dirinya dan hal-hal yang 

selama ini ia abaikan. 
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Penciptaan ini berangkat dari masalah artistik tentang bagaimana 

menghadirkan wujud suatu karakter yang merupakan shadow archetype dari 

karakter utama, tanpa menunjukkan fisiknya di layar. Untuk menjawab hal tersebut, 

pendekatan suara acousmatic digunakan sebagai dasar konseptual penataan suara. 

Dalam teori Michel Chion, suara acousmatic adalah suara yang hadir tanpa bentuk 

visual. Pada film “Kala”, suara ini berupa suara piano yang terus menerus 

mengganggu Kala.  Ketiadaan wujud fisik secara visual ini membuat suara 

menghadirkan ruang imajinatif penonton yang lebih luas, serta memungkinkan 

keterlibatan psikologis penonton secara lebih mendalam. 

Dalam film “Kala”, pendekatan suara acousmatic diwujudkan melalui suara 

dentingan piano yang kehadiran yang terus menerus mengganggu Kala tanpa 

pernah ditunjukkan secara visual. Seiring dengan perkembangan narasi, piano 

tersebut tidak hanya menjadi pengganggu dalam bentuk suara, tetapi juga memiliki 

sifat-sifat acousmêtre di antaranya memiliki kekuatan untuk berada dimanapun, 

melihat, mengetahui, dan memengaruhi dunia film. Karakteristik ini 

memungkinkan suara piano menjadi perwujudan shadow Kala, sebuah sosok 

pribadi lain yang berdiam di dalam dirinya. Melalui konsep suara acousmatic, piano 

dihadirkan sebagai sebuah karakter yang menembus batas antara dunia nyata dan 

batin, menghadirkan ketegangan psikologis sekaligus membuka ruang refleksi 

tentang hubungan manusia dengan dirinya sendiri. 

Film bergenre drama psikologis ini bergantung pada perasaan misteri untuk 

membangun inti naratif. Genre tersebut memungkinkan pencipta untuk menguji 

batas antara realitas dan persepsi melalui pendekatan acousmêtre, di mana suara 
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hadir sebagai kekuatan yang memengaruhi psikologi tokoh utama. Suara piano 

berperan ganda, selain menjadi elemen pembangun rasa misteri, ia juga menjadi 

representasi dari shadow Kala yang menolak kehidupan repetitif dan monoton. 

Tantangan kreatif ini menuntut pengolahan desain suara yang mendetail seperti 

timbre yang konsisten untuk membangun identitas, penempatan spasial untuk 

memberi kesan omnipresensi, serta ritme permainan yang disesuaikan dengan tensi 

dramatik. Melalui pendekatan ini, suara berfungsi sebagai trigger utama penonton 

merasakan misteri yang mengikat, sebelum akhirnya sumber suara diperkenalkan 

di akhir cerita, menegaskan posisi suara sebagai medium utama dalam 

pembentukan karakter dan atmosfer film. 

Secara umum, shadow archetype  dalam psikologi analitik Carl Jung, dapat 

dipahami sebagai aspek bawah sadar yang paling fundamental yang didalamnya 

terkandung sifat-sifat, dorongan, dan kelemahan yang ditekan atau ditolak oleh ego 

sadar. Proses penekanan ini terjadi karena sisi shadow sering kali dianggap tidak 

pantas, tidak selaras dengan standar moral yang dianut individu, norma sosial yang 

dominan, atau citra diri ideal yang ingin dipertahankan secara pribadi, sehingga 

menciptakan pemisahan antara apa yang diterima secara sadar dan apa yang 

disembunyikan di alam bawah sadar. Shadow juga menyimpan potensi tersembunyi 

yang selama ini tidak terungkap dan tidak dikeluarkan, bukan hanya sisi negatif, 

tapi juga bakat, kreativitas, atau harapan yang terpendam.  

Berdasarkan uraian tersebut, penciptaan film “Kala” menempatkan suara 

bukan sekadar sebagai elemen pendukung visual, melainkan sebagai medium utama 

dalam membangun karakter dan konflik batin tokohnya. Melalui perpaduan konsep 
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shadow archetype dan suara acousmatic, suara piano menjadi representasi 

psikologis yang hadir sekaligus tersembunyi, membentuk pengalaman sinematik 

yang emosional. Pendekatan ini menjadi landasan bagi eksplorasi artistik dalam 

proses penciptaan, khususnya dalam merumuskan strategi penataan suara yang 

mampu menghadirkan karakter nonvisual secara naratif dan dramatik. 

B. Rumusan Penciptaan 

Penciptaan film fiksi pendek “Kala” berfokus pada eksplorasi suara sebagai 

medium karakterisasi karakter tanpa wujud visual yang merupakan shadow dari 

Kala. Pada film ini, shadow archetype Kala yang berwujud suara piano menjadi 

penggerak utama narasi, kehadirannya bersifat ambigu karena berada di dalam 

dunia diegesis dan dapat disadari oleh karakter namun juga kehadirannya tidak 

pernah ditunjukkan melalui visual. Berdasarkan hal tersebut, didapatkan rumusan 

penciptaan sebagai berikut. Bagaimana shadow archetype karakter utama dapat 

direpresentasikan melalui suara acousmatic dalam penataan suara film fiksi pendek 

“Kala”. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

a. Menciptakan film dengan penataan suara yang menggunakan suara 

acousmatic. 

b. Merancang penataan suara yang memanfaatkan suara acousmatic 

sebagai bentuk personifikasi dari shadow archetype karakter utama. 

2. Manfaat 

a. Memperluas pemahaman terhadap potensi suara untuk membangun 

karakter tanpa kehadiran visual. 

b. Sebagai referensi studi mengenai penerapan teori acousmatic sound 

dalam penataan suara film pendek. 
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